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	 Saat berada di atas helikopter Angkatan Darat AS, di tengah menjalankan misinya

	Marco Lupis adalah seorang jurnalis, jurnalis foto dan penulis yang pernah bekerja sebagai koresponden La Repubblica di Hong Kong. 

	Lahir di Roma pada tahun 1960, ia telah bekerja sebagai koresponden khusus dan asing di seluruh dunia, terutama di Amerika Latin dan Asia Timur, untuk berbagai penerbitan besar di Italia (Panorama, Il Tempo, Corriere della Sera, L'Espresso, dan La Repubblica) serta lembaga penyiaran milik pemerintah, RAI. Sering ditugaskan ke berbagai medan perang, Marco merupakan salah satu dari sedikit jurnalis yang meliput peristiwa pembantaian setelah deklarasi kemerdekaan Timor Leste, pertempuran berdarah antara umat Kristen dan Muslim di Kepulauan Maluku, Bom Bali, dan wabah SARS di Cina. Dia meliput seluruh wilayah Asia-Pasifik, mulai dari Hawai hingga Antartika, selama lebih dari satu dekade. Marco telah mewawancarai banyak tokoh politik terkemuka di dunia, terutama dari Asia, termasuk pemenang Nobel asal Burma, Aung San Suu Kyi, dan Perdana Menteri Pakistan, Benazir Bhutto. Artikel-artikelnya, yang sering mengkritik pelanggaran hak asasi manusia, juga muncul di surat kabar harian di Spanyol, Argentina, dan Amerika Serikat.

	Marco tinggal di Calabria. 
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	Ketika saya berjalan dengan terburu-buru di sepanjang Corso Venezia menuju teater San Babila pada suatu hari di musim gugur di Milan pada bulan Oktober 1976, saya akan melakukan wawancara pertama saya.

	Saat itu saya berusia enam belas tahun, dan bersama teman saya Alberto, saya memandu sebuah acara radio untuk anak muda yang disebut "Spazio giovani" di salah satu stasiun radio swasta pertama di Italia, Radio Milano Libera. 

	Itu adalah masa-masa yang luar biasa, ketika segalanya tampak seolah-olah bisa terjadi, dan sering kali memang terjadi. Masa-masa yang luar biasa. Masa-masa yang mengerikan. Ini adalah anni di piombo [Tahun-tahun Timbal Balik], tahun-tahun yang dipenuhi dengan protes kaum muda, anarki, pemogokan di sekolah-sekolah, hingga demonstrasi yang berujung pada kekerasan. Ini adalah tahun-tahun penuh harapan, penuh dengan semangat kebudayaan yang begitu hidup yang dapat menarik Anda dan berpotensi menimbulkan ledakan. Tahun-tahun itu adalah tahun-tahun di mana anak-anak muda berkelahi dan terbunuh, terkadang di sisi kiri dan terkadang di sisi kanan. Ini adalah masa-masa yang sederhana: Anda berada di satu sisi atau di sisi lain. Tertium non datur.

	Namun yang terpenting, ini adalah masa-masa di mana setiap orang dari kami merasa, dan sering kali tahu, bahwa kami memiliki kekuatan untuk mengubah keadaan. Untuk - dengan cara kecil kami sendiri - membuat perbedaan.

	Di tengah semua kekacauan, kegembiraan dan kekerasan, kami sebenarnya cukup santai, menerima keadaan apa adanya. Serangan teror, pengeboman, Brigade Merah... semua itu adalah bagian dari masa muda dan remaja kami, namun secara keseluruhan, hal itu tidak membuat kami khawatir berlebihan. Kami dengan cepat belajar untuk bertahan hidup dengan cara yang tidak terlalu berbeda dengan apa yang kemudian saya temui di antara mereka yang hidup di tengah-tengah konflik atau perang saudara. Mereka telah terbiasa dengan kondisi kehidupan yang ekstrem, seperti yang kami alami di tahun 1970-an.

	Alberto dan saya benar-benar ingin membuat perbedaan. Ketika anak-anak zaman sekarang asyik dengan selfie, Instagram, dan ponsel pintar, kami justru menuangkan antusias kami yang tak terbatas dan sikap tanpa beban untuk mempelajari semua hal yang ada di depan mata, serta pergi ke konser, festival musik (saat itu adalah masa-masa yang menakjubkan saat musik rock mulai populer), dan klub-klub film. 

	Begitulah, berbekal sebuah diktafon dan kepala yang dipenuhi mimpi, kami segera menuju teater San Babila pada sore hari yang cerah di bulan Oktober lebih dari empat puluh tahun yang lalu.

	Jadwal pertemuan kami adalah pukul 16.00, satu jam sebelum pertunjukan siang dimulai. Kami dibawa ke ruang bawah tanah teater, di mana para aktor memiliki ruang ganti, dan telah menanti kami di salah satu ruang ganti tersebut, yaitu bintang pertunjukan dan narasumber pertama saya: Peppino De Filippo.

	Saya tidak terlalu teringat banyak tentang wawancara tersebut, dan sayangnya rekaman acara radio kami kemungkinan besar hilang saat saya pindah tempat tinggal.

	Yang masih bisa saya ingat dengan jelas adalah perasaan berdebar-debar, perasaan gugup yang saya rasakan - dan akan saya rasakan berkali-kali dalam hidup saya - sebelum wawancara dimulai. Saya mengatakan wawancara, tetapi sebenarnya saya lebih menganggap wawancara sebagai sebuah pertemuan; ini lebih dari sekadar serangkaian pertanyaan dan jawaban.

	Peppino De Filippo telah memasuki penghujung usianya - ia meninggal beberapa tahun kemudian - setelah karirnya yang sudah melegenda sebagai aktor di atas panggung serta di layar kaca. Dia menyapa kami tanpa beranjak dari tempat duduknya di depan cermin, tempat dia merias wajahnya. Dia baik hati, sopan dan menarik, dan dia berpura-pura tidak terkejut ketika dia menemukan dirinya berhadapan dengan beberapa remaja yang berjerawat. Saya ingat caranya yang tenang dan metodis ketika ia menata riasan panggungnya, yang terlihat berat, tebal dan sangat cerah.  Tetapi satu hal yang benar-benar melekat dalam benak saya adalah sorot matanya yang menunjukkan kesedihan yang mendalam. Hal ini membuat saya terpukul, karena saya merasakan kesedihannya yang begitu mendalam. Mungkin dia tahu bahwa hidupnya akan segera berakhir, atau mungkin ini adalah bukti dari teori klasik tentang komedian: mereka mungkin membuat semua orang tertawa, tetapi mereka sendiri adalah orang yang paling sedih di dunia.

	Kami berbicara tentang teater dan tentang saudaranya, Eduardo, tentu saja. Dia menceritakan kepada kami bagaimana dia terlahir dalam bisnis pertunjukan, selalu berkeliling dengan perusahaan keluarganya. 

	Ketika kami pergi setelah hampir satu jam di kantornya, kami memiliki rekaman lengkap dan merasa sedikit pusing.

	Itu bukan sekadar wawancara pertama saya; itu adalah momen ketika saya menyadari bahwa menjadi seorang jurnalis adalah satu-satunya pilihan karier bagi saya. Itu juga merupakan momen di mana saya untuk pertama kalinya merasakan adanya ikatan yang aneh dan hampir terasa ajaib antara jurnalis dan narasumber.

	Sebuah wawancara bisa menjadi formula untuk mendapatkan kebenaran, atau bisa juga menjadi kegiatan yang menyia-nyiakan waktu. Wawancara juga merupakan senjata yang ampuh, karena jurnalis dapat memutuskan apakah akan bekerja atas nama orang yang diwawancarai atau pembaca. 

	Menurut pendapat saya, ada begitu banyak hal dalam sebuah wawancara. Ini semua tentang psikoanalisis, sebuah pertarungan pikiran antara pewawancara dan orang yang diwawancarai. 

	Dalam salah satu wawancara yang akan Anda baca di buku ini, José Luis de Vilallonga mengatakannya dengan sangat baik: "Ini semua tentang menemukan titik terang di mana pewawancara berhenti menjadi seorang jurnalis melainkan menjadi seorang teman, seseorang yang benar-benar bisa Anda ajak terbuka.  Hal-hal yang biasanya tidak akan Anda ceritakan kepada seorang jurnalis."

	Wawancara adalah penerapan praktis dari seni Sokrates tentang maeutika: kemampuan jurnalis untuk menggali kebenaran dari narasumbernya, membuat mereka menurunkan pertahanannya, memberikan mereka kejutan dengan pertanyaan yang dapat menghilangkan filter dari jawaban mereka.

	Namun, keajaiban tersebut tidak selalu terjadi, tetapi ketika terjadi, Anda bisa yakin bahwa wawancara tersebut akan sukses dan bukan sekadar sesi tanya-jawab yang datar atau hanya sekadar latihan kesombongan bagi wartawan yang didorong oleh keinginan untuk mendapatkan berita.

	Selama lebih dari tiga puluh tahun menjadi wartawan, saya telah mewawancarai para selebriti, kepala negara, perdana menteri, pemuka agama, dan politisi, namun harus saya akui bahwa mereka bukanlah orang-orang yang dapat membuat saya merasakan rasa empati yang tulus. 

	Karena latar belakang budaya dan keluarga saya, saya seharusnya merasa berada di pihak mereka, di pihak para pria dan wanita yang berkuasa, yang memiliki kekuatan untuk menentukan nasib jutaan orang dan sering kali menentukan nasib mereka, apakah mereka akan hidup atau mati. Kadang-kadang nasib seluruh populasi berada di tangan mereka.

	Namun hal itu tidak pernah terjadi. Saya hanya merasakan empati yang sebenarnya, kedekatan dan getaran energi gugup ketika saya mewawancarai para revolusioner, para pejuang, mereka yang telah membuktikan bahwa mereka bersedia mempertaruhkan nyawa mereka (yang sering kali hidup dalam kedamaian dan kenyamanan) demi mempertahankan cita-cita mereka. 

	Entah itu seorang pemimpin revolusioner yang mengenakan balaclava, yang bersembunyi di sebuah gubuk di tengah hutan Meksiko, atau seorang ibu Chili pemberani yang melakukan perjuangan yang gigih namun bermartabat untuk mengetahui kebenaran yang mengerikan tentang apa yang terjadi pada putra-putranya, mereka menghilang pada masa Jenderal Pinochet. 

	Bagi saya, mereka adalah orang-orang yang memiliki kekuatan yang sesungguhnya.

	Grotteria, August 2017

	

	*****

	

	Wawancara-wawancara yang telah saya susun dalam buku ini terjadi antara tahun 1993 dan 2006 di berbagai media tempat saya bekerja selama bertahun-tahun sebagai seorang reporter atau koresponden, terutama di Amerika Latin dan Asia Timur: majalah mingguan Panorama dan L'Espresso, harian Il Tempo, Corriere della Sera, dan La Repubblica, dan beberapa untuk lembaga penyiaran RAI.

	Saya sengaja mempertahankannya sebagaimana aslinya, terkadang ditulis dalam format tanya-jawab tradisional dan terkadang dalam gaya yang lebih jurnalistik.

	Saya telah menulis pendahuluan untuk setiap wawancara untuk membantu menyesuaikan dengan situasinya.
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	Subkomandan Marcos

	

	 Kita akan berhasil! (Akhirnya)

	

	

	

	

	

	

	

	Hotel Flamboyan, San Cristobal de las Casas, Chiapas, Meksiko. Sebuah pesan telah diletakkan di bawah pintu: 

	

	

	Anda harus berangkat ke The Jungle hari ini. 

	Datanglah ke bagian resepsionis pada pukul 19:00. 

	Bawalah sepatu bot pendakian, selimut, 

	ransel dan beberapa makanan kaleng.

	

	Saya hanya punya waktu satu setengah jam untuk menyiapkan semuanya. Saya menuju jantung Hutan Lacandon, yang terletak di perbatasan Meksiko dan Guatemala yang merupakan salah satu daerah yang paling jarang dijelajahi di dunia. Dengan kondisi iklim seperti sekarang ini, tidak ada satu pun pemandu wisata yang bersedia membawa saya ke sana; satu-satunya orang yang mau adalah Subkomandan Marcos, dan Hutan Lacandon adalah tempat perlindungan terakhirnya. 

	

	*****

	Pertemuan dengan Subkomandan Marcos mewakili majalah mingguan Corriere della Sera, Sette, tetap menjadi momen paling membanggakan dalam karier saya hingga saat ini. Meskipun saya bukan wartawan Italia pertama yang mewawancarainya (saya tidak bisa memastikan bahwa Gianni Minà yang populer dan ada di mana-mana tidak sampai di sana lebih dulu, jika boleh jujur), itu jelas jauh sebelum tokoh pejuang yang terkenal dengan balaclava hitamnya itu menghabiskan waktu beberapa tahun ke depan mengantar media-media dunia menuju dan keluar dari persembunyiannya di hutan, yang digunakannya sebagai semacam kantor media di masa perang.

	

	Hampir dua minggu sejak pesawat saya dari Mexico City mendarat di bandara militer kecil di Tuxtla Gutiérrez, ibu kota negara bagian Chiapas, pada akhir Maret lalu. Pesawat-pesawat dengan lambang Angkatan Darat Meksiko sedang melaju di landasan terbang, dan berbagai kendaraan militer di parkir dengan gagah di sekitarnya. Chiapas memiliki luas sekitar sepertiga dari luas Italia dan dihuni oleh lebih dari tiga juta orang, yang sebagian besar memiliki darah Indian Meksiko: sekitar dua ratus lima puluh ribu orang merupakan keturunan langsung dari suku Maya. 

	Saya mendapati diri saya berada di salah satu daerah termiskin di dunia, di mana sembilan puluh persen penduduk aslinya tidak memiliki akses ke air minum dan enam puluh tiga persen buta huruf.

	Tidak perlu waktu lama bagi saya untuk mengetahui fakta yang sebenarnya: hanya ada beberapa pemilik tanah berkulit putih yang sangat kaya dan sejumlah besar petani yang berpenghasilan rata-rata tujuh peso (kurang dari sepuluh dolar AS) per hari. 

	Orang-orang miskin ini mulai mengharapkan adanya perbaikan pada tanggal 1 Januari 1994. Ketika Meksiko menandatangani Perjanjian Perdagangan Bebas Amerika Utara (NAFTA) dengan Amerika Serikat dan Kanada, seorang revolusioner bertopeng menyatakan perang terhadap negaranya sendiri. Dengan menunggangi kuda dan bersenjata (meskipun sebagian besar dengan senjata kayu palsu), sekitar dua ribu orang dari Tentara Pembebasan Nasional Zapatista (EZLN) menduduki San Cristobal de las Casas, ibu kota lama Chiapas. "Tierra y libertad!" ["Tanah dan kebebasan!"] adalah seruan mereka. 

	Kita kini tahu bagaimana akhirnya pertempuran pertama yang menentukan itu berakhir: lima puluh ribu tentara yang dikerahkan dengan mobil-mobil lapis baja untuk menumpas pemberontakan berhasil menang. Namun bagaimana dengan Marcos? Apa yang terjadi dengan pria yang telah mengingatkan kita pada Emiliano Zapata, pahlawan legendaris Revolusi Meksiko yang dimulai pada tahun 1910 ini?

	*****

	Waktu menunjukkan pukul tujuh malam di resepsionis Hotel Flamboyan. Penghubung kami, Antonio, tiba tepat waktu. Ia adalah seorang jurnalis Meksiko yang mengatakan bahwa ia telah berkunjung ke Hutan Lacandon bukan hanya sekali, tetapi puluhan kali. Tentu saja, situasinya sekarang sangat berbeda dengan setahun yang lalu, ketika Marcos dan kawan-kawannya menikmati kehidupan yang cukup tenang di desa Guadalupe Tepeyac, di pintu masuk hutan, dilengkapi dengan telepon, komputer dan internet, yang siap untuk menyambut para wartawan televisi Amerika. Kehidupan suku Indian Meksiko tetap sama, tetapi bagi Marcos dan rekan-rekan revolusionernya, semuanya telah berubah: setelah serangan terakhir oleh pasukan pemerintah, para pemimpin EZLN terpaksa bersembunyi di pegunungan, di mana tidak ada telepon, tidak ada listrik, tidak ada jalan... tidak ada apa pun. 

	Colectivo (persilangan aneh antara taksi dan mini bus) meluncur di antara serangkaian belokan tajam dalam kegelapan. Bagian dalam kendaraan berbau keringat dan baju saya menempel di kulit. Butuh waktu dua jam untuk mencapai Ocosingo, sebuah kota di tepi Hutan. Jalanannya ramai dan dipenuhi dengan tawa para gadis berambut panjang dan hitam serta berwajah khas Indian Meksiko. Ada tentara di mana-mana. Kamar-kamar di satu-satunya hotel di kota ini tidak memiliki jendela, hanya terdapat jeruji besi di pintunya. Rasanya seperti berada di penjara. Sebuah berita terdengar di radio: "Seorang pria telah mengumumkan hari ini bahwa putranya Rafael Sebastián Guillén Vicente, seorang profesor universitas berusia tiga puluh delapan tahun dari Tampico, adalah Subkomandan Marcos". 

	Seorang pemandu baru bergabung dengan kami keesokan paginya. Namanya Porfirio dan dia juga seorang Indian Meksiko. 

	Kami membutuhkan waktu hampir tujuh jam berkendara dengan jipnya yang penuh debu dan lubang untuk mencapai Lacandón, sebuah desa di mana lintasan jalan setapak berakhir dan hutan yang sesungguhnya bermula. Tidak turun hujan, namun kami masih digenangi lumpur setinggi lutut. Kami tidur di beberapa gubuk yang kami temui di sepanjang perjalanan, dan butuh dua hari yang melelahkan dengan berjalan kaki melintasi hutan yang tidak bersahabat hingga akhirnya kami tiba di Giardin, yang sepenuhnya dipenuhi kelembapan. Ini adalah sebuah desa di Cagar Biosfer Montes Azules yang dihuni oleh sekitar dua ratus orang, semuanya perempuan, anak-anak atau orang tua.  Para pria telah pergi berperang. Kami disambut dengan sangat baik, namun hanya sedikit orang yang mengerti bahasa Spanyol. Semua orang di sini berbicara dalam bahasa Maya, Tzeltal.  "Apakah kami akan bertemu dengan Marcos?" tanya kami. "Mungkin," Porfirio mengangguk.

	Kami dibangunkan dengan suara yang lembut pada pukul tiga pagi dan diberitahu bahwa kami harus segera berangkat. Dipandu oleh cahaya bintang-bintang dan bukannya bulan, kami berjalan selama setengah jam sebelum mencapai sebuah gubuk. Kami hampir dapat melihat ada tiga orang di dalamnya, namun hampir sama gelapnya dengan balaclavas yang menutupi wajah mereka. Dalam kartu identitas yang dirilis oleh pemerintah Meksiko, Marcos digambarkan sebagai seorang profesor dengan gelar sarjana filsafat yang menulis tesis tentang Althusser dan mengambil gelar master di Universitas Paris-Sorbonne. Terdengar suara yang awalnya berbicara dalam bahasa Prancis memecah keheningan: "Kita punya waktu dua puluh menit. Saya lebih suka berbicara dalam bahasa Spanyol jika boleh. Saya Subkomandan Marcos. Saya sarankan Anda untuk tidak merekam pembicaraan kita, karena jika rekaman itu sampai disadap, itu akan menjadi masalah bagi semua orang, terutama bagi Anda.  Kita mungkin berada di tengah-tengah gencatan senjata, tapi mereka akan menggunakan segala cara untuk melacak saya. Anda bisa menanyakan apa pun yang Anda inginkan." 

	

	Mengapa Anda menyebut diri Anda "Subcomandante"? 

	Semua orang mengatakan: "Marcos adalah bosnya", tetapi itu tidak benar. Merekalah bos yang sebenarnya, orang-orang Zapatista; saya hanya kebetulan memiliki komando militer. Mereka menunjuk saya sebagai juru bicaranya karena saya bisa berbahasa Spanyol. Teman-teman saya berkomunikasi melalui saya; saya hanya mengikuti perintah. 

	

	Sepuluh tahun tanpa kontak dengan dunia luar adalah waktu yang lama. Bagaimana Anda menghabiskan waktu di sini, di pegunungan? 

	Saya membaca. Saya membawa dua belas buku ke hutan. Salah satunya adalah Canto General oleh Pablo Neruda, yang lain adalah Don Quixote. 

	

	Ada yang lainnya?

	Hari-hari dan tahun-tahun perjuangan kami berlalu. Jika Anda melihat kemiskinan yang sama, ketidakadilan yang sama setiap hari. Jika Anda tinggal di sini, keinginan Anda untuk berjuang dan membuat perubahan akan semakin kuat. Kecuali jika Anda seorang yang pesimis atau bajingan. Lalu ada hal-hal yang biasanya tidak pernah ditanyakan oleh para jurnalis kepada saya. Seperti, di sini, di Hutan, terkadang kami harus makan tikus dan minum air kencing kawan-kawan kami untuk memastikan kami tidak mati kehausan dalam perjalanan panjang... hal-hal seperti itu.

	Apa yang Anda rindukan? Apa yang Anda tinggalkan?

	Saya rindu gula. Juga kaus kaki yang kering. Kaki saya basah siang dan malam, dalam cuaca yang sangat dingin... Saya tidak ingin itu terjadi pada siapa pun. Gula adalah satu-satunya hal yang tidak bisa disediakan oleh Hutan. Kami harus membelinya dari tempat yang jauh karena kami membutuhkannya untuk menjaga kekuatan kami. Bagi kami yang berasal dari kota, hal ini bisa menjadi siksaan. Kami terus berkata: "Apakah Anda ingat es krim dari Coyoacán? Dan tortilla dari Division del Norte?" Semua itu hanyalah kenangan yang samar-samar. Di sini, jika Anda menangkap burung merpati atau hewan lain, Anda harus menunggu tiga atau empat jam sebelum dimasak. Dan jika ada pasukan yang kelaparan dan memakannya mentah-mentah, maka mereka akan mengalami diare keesokan harinya. Hidup di sini berbeda; Anda melihat segala sesuatu dengan cara yang baru... Oh ya, Anda bertanya apa yang saya tinggalkan. Selembar karcis bus, setumpuk buku, buku catatan yang penuh dengan puisi...dan beberapa teman. Tidak banyak, hanya beberapa.

	

	Kapan Anda akan membuka penyamaran Anda?

	Entahlah. Saya percaya bahwa balaclava kami juga merupakan simbol ideologis yang positif: inilah revolusi kami... ini bukan tentang individu, tidak ada seorang pemimpin. Dengan balaclava ini, kita semua adalah Marcos. 

	

	Pemerintah akan berargumen bahwa Anda menyembunyikan wajah Anda karena ada sesuatu yang disembunyikan... 

	Mereka tidak mengerti. Namun, bukan pemerintah yang menjadi masalah sebenarnya, melainkan kekuatan kelompok penguasa di Chiapas, para petani lokal dan pemilik tanah dengan "pengawal kulit putih" mereka. Saya rasa tidak ada banyak perbedaan antara perlakuan rasis seorang kulit putih Afrika Selatan terhadap orang kulit hitam dengan perlakuan pemilik tanah Chiapas terhadap orang Indian Meksiko. Usia rata-rata orang Indian Meksiko di sini adalah 50-60 tahun untuk pria dan 45-50 tahun untuk wanita.

	

	Bagaimana dengan anak-anak? 

	Angka kematian bayi sangat tinggi. Mari saya ceritakan kisah Paticha. Beberapa waktu yang lalu, ketika kami berpindah dari satu bagian hutan ke bagian lainnya, kami menemukan sebuah kelompok kecil yang sangat miskin di mana kami disambut oleh seorang rekan Zapatista yang memiliki seorang anak perempuan berusia sekitar tiga atau empat tahun. Namanya Patricia, tetapi dia mengucapkannya "Paticha". Saya bertanya kepadanya apa cita-citanya saat ia dewasa nanti, dan jawabannya selalu sama: " seorang gerilyawan". Suatu malam, kami menemukannya demam tinggi - setidaknya empat puluh derajat - tetapi kami tidak memiliki antibiotik. Kami menggunakan beberapa kain basah untuk mencoba menurunkan suhu tubuhnya, namun ia tetap saja kepanasan. Dia meninggal dalam pelukan saya. Patricia tidak pernah memiliki akta kelahiran, dan dia juga tidak memiliki akta kematian. Bagi masyarakat Meksiko, dia seolah-olah tidak pernah ada. Itulah kenyataan yang dihadapi oleh orang-orang Indian Meksiko di Chiapas. 

	

	Pergerakan Zapatista mungkin telah menjerumuskan seluruh sistem politik Meksiko ke dalam masa krisis, namun Anda belum menang, bukan? 

	Meksiko membutuhkan adanya sistem demokrasi, namun juga membutuhkan orang-orang yang mampu melewati batas-batas politik partai untuk melindunginya. Jika perjuangan kita membantu mencapai tujuan ini, maka perjuangan kita tidak akan sia-sia. Namun, Tentara Zapatista tidak akan pernah menjadi sebuah partai politik; mereka akan lenyap begitu saja. Dan jika itu terjadi, maka itu karena Meksiko memiliki demokrasi. 

	

	Dan bagaimana jika itu tidak terjadi? 

	Kita akan dikepung dari sisi militer. Kenyataannya adalah bahwa pemerintah tidak akan mau mundur karena Chiapas, dan khususnya Hutan Lacandon, yang memiliki kandungan minyak. Dan minyak Chiapas itulah yang diberikan Meksiko sebagai jaminan atas miliaran dolar yang dipinjamkan oleh Amerika Serikat. Mereka tidak bisa membiarkan Amerika berpikir bahwa mereka tidak dapat mengendalikan situasi.

	

	Bagaimana dengan Anda dan rekan-rekan Anda?

	Kami? Kami tidak akan kehilangan apa-apa. Perjuangan kami adalah perjuangan untuk bertahan hidup dan mendapatkan keadilan. 

	Kami hanyalah berjuang untuk keadilan.
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	Peter Gabriel

	

	Sang pemain pertunjukkan yang sesungguhnya

	

	

	

	

	

	

	

	Peter Gabriel, pendiri dan vokalis utama Genesis yang melegenda, tidak terlalu sering tampil di panggung, namun ketika ia tampil, ia memberikan bukti bahwa kecintaannya pada eksperimen musik, budaya dan teknologi sangat besar dan tanpa batas. 

	Saya bertemu dengannya untuk wawancara eksklusif di Sonoria, yaitu sebuah festival tiga hari di Milan yang didedikasikan sepenuhnya untuk musik rock. Selama dua jam pertunjukan musik yang luar biasa, Gabriel bernyanyi, menari dan melompat-lompat di atas panggung, memikat penonton melalui pertunjukan yang, seperti biasa, lebih dari sekadar konser musik rock. 

	Di akhir pertunjukan, dia mengundang saya untuk bergabung dengannya di dalam limusinnya. Selama perjalanan menuju bandara, ia berbicara kepada saya tentang dirinya sendiri, rencana masa depannya, komitmennya untuk bekerja sama dengan Amnesty International dalam memerangi rasisme dan ketidakadilan sosial, kecintaannya pada teknologi multimedia, serta kisah di balik Secret World Live, album yang akan segera ia luncurkan di seluruh dunia.

	

	Menurut Anda, apakah berakhirnya sistem apartheid di Afrika Selatan merupakan kemenangan bagi musik rock?

	Itu adalah kemenangan bagi rakyat Afrika Selatan, tetapi saya percaya musik rock juga memainkan perannya.

	

	Dengan cara apa?

	Menurut saya, para musisi telah melakukan banyak hal untuk membuat orang-orang di Eropa dan Amerika lebih peduli terhadap masalah ini. Ambil contoh lagu Biko. Saya menulis lagu itu untuk mencoba membuat para politisi dari berbagai negara melanjutkan sanksi mereka terhadap Afrika Selatan dan terus melanjutkan tuntutan mereka. Ini adalah tentang melakukan hal-hal kecil; mereka mungkin tidak akan mengubah dunia, tetapi mereka membuat perbedaan dan ini adalah sesuatu yang kita semua bisa ikut terlibat di dalamnya. Melawan ketidakadilan tidak selalu dengan demonstrasi besar atau gerakan besar.

	

	 Apa yang Anda maksud?

	Mari saya berikan sebuah contoh. Ada beberapa wanita tua di Midwest Amerika Serikat yang sangat jengkel dengan orang-orang yang melakukan penyiksaan di Amerika Latin. Mereka menghabiskan seluruh waktu mereka untuk mengirim surat kepada direktur penjara, satu demi satu. Karena mereka memiliki informasi yang sangat baik, seringkali surat-surat mereka dimuat di koran-koran Amerika. Dan sering kali secara kebetulan para tahanan politik yang mereka sebutkan dalam surat-surat mereka tiba-tiba dibebaskan, seolah-olah seperti keajaiban! Itulah yang saya maksudkan ketika saya berbicara tentang bagaimana hal-hal kecil dapat membuat perbedaan. Pada dasarnya, musik yang kami buat sama seperti salah satu surat mereka.

	

	Komitmen Anda untuk memerangi rasisme sangat erat kaitannya dengan aktivitas musik di label Real World, bukan, yang mempromosikan world music?

	Tentu saja. Saya merasa sangat puas bisa menyatukan berbagai musisi yang begitu beragam dari berbagai tempat seperti Cina, Afrika, Rusia dan Indonesia. Kami telah menghasilkan artis-artis seperti Guo Bersaudara dari Cina dan Nusrat Fateh Ali Khan dari Pakistan. Saya telah mendapatkan banyak inspirasi dari karya mereka, dan juga dari artis-artis lain di label Real World. Irama, harmoni, suara-suara... Saya sudah mulai menuju ke arah tersebut sejak tahun 1982, ketika saya menyelenggarakan festival WOMAD (World of Music, Arts and Dance) yang pertama. Para penonton dapat ikut serta dalam acara tersebut, tampil di atas panggung bersama kelompok-kelompok dari Afrika. Itu adalah pengalaman yang sangat berarti dan menyemangati hidup saya, sehingga sejak saat itu festival ini telah diadakan di berbagai belahan dunia lainnya, termasuk Jepang, Spanyol, Israel dan Prancis.

	

	Apakah itu sebabnya beberapa orang menyebut Anda sebagai 'bapak musik dunia'?

	Real World dan musik dunia adalah label musik komersial di atas segalanya; kami mempublikasikan musik dari para artis di seluruh dunia sehingga musik mereka dapat didengar di seluruh dunia, di stasiun radio dan di toko-toko kaset.  Namun saya ingin para artis yang merekam album di label saya menjadi terkenal dengan sendirinya.  Tidak ada lagi yang mengatakan "apakah ini musik reggae?", mereka akan mengatakan "apakah ini Bob Marley?". Suatu hari nanti, saya berharap tidak ada lagi orang yang mendengar lagu dari salah satu artis saya yang bertanya "apakah ini musik World Music?"

	

	Belakangan ini Anda menunjukkan ketertarikan yang besar pada teknologi multimedia, dan CD interaktif Anda 'Xplora1' berhasil membuat banyak orang membicarakannya. Bagaimana semua ini sesuai dengan aktivitas di Real World? 

	Banyak sekali yang bisa Anda dapatkan dari CD tersebut, seperti memilih lagu dari masing-masing artis hanya dengan mengklik sampul album. Tapi saya ingin melihat lebih banyak lagi hal seperti ini; interaktivitas adalah cara yang bagus dalam memperkenalkan musik kepada orang-orang. Pada dasarnya, apa yang Real World coba lakukan adalah memadukan musik analog tradisional, jika Anda mau, dengan berbagai peluang digital baru yang diberikan oleh teknologi modern kepada kita.

	

	Apakah Anda mengatakan bahwa musik rock itu sendiri tidaklah cukup sekarang? Bahwa musik ini memerlukan semacam interaksi dengan pendengarnya? Apakah Anda ingin semua orang berperan dalam menciptakan hasil akhir? 

	Tidak sepenuhnya. Contohnya, saya cenderung mendengarkan musik di dalam mobil saya dan saya tidak membutuhkan layar atau komputer untuk melakukannya. Namun, ketika saya penasaran dengan seorang artis atau ingin tahu lebih banyak tentang mereka, dari mana asalnya, apa yang mereka pikirkan, siapa mereka sebenarnya, saat itulah teknologi multimedia dapat memberikan sejumlah informasi visual yang relevan bagi saya. Pada dasarnya, di masa depan saya berharap semua CD menawarkan fungsi ganda ini: Anda dapat mendengarkannya, atau Anda dapat 'mengeksplorasi' CD tersebut. Dengan Xplora1, kami ingin menciptakan sebuah dunia kecil di mana orang dapat bergerak, membuat pilihan dan berinteraksi dengan lingkungan juga musik. Ada banyak hal yang dapat Anda lakukan pada CD. Seperti mengikuti tur virtual ke studio rekaman Real World, mendapatkan akses ke acara-acara seperti Grammy atau festival WOMAD, mendengarkan lagu-lagu secara langsung, mengenal karier saya dari awal bersama Genesis hingga saat ini, dan bahkan me-remix lagu-lagu saya sepuasnya!

	

	Dan juga bisa melihat-lihat lemari pakaian Anda secara virtual, bukan? 

	Tentu saja (tertawa). Anda bisa melihat-lihat lemari pakaian Peter Gabriel!

	

	Semua ini tampak jauh sekali dari pengalaman Anda di Genesis. Apa yang masih tetap sama dari dulu hingga sekarang? Apakah Anda tidak pernah ingin, misalnya, melakukan pertunjukan opera rock lain seperti "The Lamb Lies Down on Broadway"? Apakah Anda sudah move on dari semua itu?

	Pertanyaan bagus. Sepertinya saya masih tertarik dengan beberapa ide tersebut, namun dengan cara yang berbeda. Di satu sisi, hal-hal yang saya coba lakukan selama tahun-tahun terakhir bersama Genesis terkait dengan ide untuk menjadi multimedia. Hanya saja pada waktu itu, kemampuan menangkap suara masih dibatasi oleh teknologi pada waktu itu. Sekarang, saya ingin melangkah lebih jauh lagi.

	

	Kembali ke kegiatan politik dan kemanusiaan Anda, sekarang setelah apartheid berakhir, apa tujuan lainnya yang ingin Anda capai? Ketidakadilan global apa yang ingin Anda kecam? 

	Ada begitu banyak. Namun saat ini, saya pikir yang paling penting adalah membantu orang-orang agar suara mereka didengarkan. Setiap orang harus bisa tampil di TV atau memiliki akses ke alat komunikasi seperti mesin faks atau komputer. Pada dasarnya, saya pikir kita sekarang memiliki kesempatan untuk menggunakan teknologi komunikasi internet untuk membela hak asasi manusia dengan lebih baik.

	

	Hal ini sangat menarik. Dapatkah Anda memberikan contoh nyata?

	Saya ingin memiliki tujuan-tujuan kecil dan nyata. Seperti memastikan sebuah desa tertentu memiliki saluran telepon, dua puluh atau tiga puluh PC, hal semacam itu. Anda bisa memasang peralatan semacam itu hampir di mana saja di dunia - India, Cina, di atas gunung, di mana saja... Dalam waktu tiga atau lima tahun, orang-orang yang tinggal di tempat-tempat tersebut dapat belajar bagaimana membuat, mengelola, dan memproses informasi. Hanya dengan sedikit kerja keras, kita dapat mengubah ekonomi banyak negara dari yang semula mengandalkan pertanian menjadi berdasarkan informasi. Itu akan menjadi langkah besar.

	

	Jadi, apa rencana selanjutnya untuk Peter Gabriel? 

	Berlibur (tertawa). Kami telah melakukan tur selama berbulan-bulan. Kami telah memiliki waktu istirahat yang cukup, tapi saya pikir saya perlu liburan. Saat tur, selalu ada tuntutan waktu serta stres dalam perjalanan...dan saya tidak punya waktu untuk berolahraga. Padahal, saya suka bermain tenis. Mengenai pekerjaan, saya berpikir untuk mengerjakan sesuatu yang mirip dengan CD interaktif. Saya baru saja menyelesaikan album baru saya, Secret World Live, yang direkam selama tur panjang ini. Album ini merupakan rangkuman karier saya hingga saat ini, seperti sebuah antologi. Satu-satunya lagu yang belum pernah ada di salah satu album studio saya sebelumnya adalah Across The River. Pada dasarnya, album ini juga merupakan cara bagi saya untuk berterima kasih kepada semua orang yang telah tampil bersama saya dalam tur yang luar biasa ini. Ada nama-nama yang sudah dikenal seperti Tony Levin dan David Rhodes, tapi juga Billy Cobham dan Paula Cole, yang menemani saya di Milan, Billy memainkan drum dan Paula pada vokal.

	

	Apakah Anda punya impian?

	Saya punya. Saya berharap sudah ada Uni Eropa. 

	

	Kenapa?

	Karena sudah jelas bahwa negara-negara kecil tidak bisa lagi memainkan peran penting dalam ekonomi global. Kita membutuhkan sebuah organisasi yang melindungi warisan budaya mereka serta mewakili mereka di panggung dunia dan pasar keuangan. Agar dapat bertahan hidup, dan khususnya untuk bersaing dengan negara-negara yang menawarkan tenaga kerja kasar yang murah, negara-negara ini memerlukan perwakilan ekonomi yang kuat dan serikat dagang yang sesuai. Kita juga harus berhenti membagi dunia menjadi dua kelompok: kelompok elit tradisional Anglo-Saxon dan kelompok negara miskin yang ada hanya untuk dieksploitasi. Kita seharusnya menghargai perbedaan di antara orang-orang di setiap negara, bukannya mencoba membuat semua orang sama.
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	Claudia Schiffer

	

	Yang paling indah dari semuanya

	

	

	

	

	

	

	

	Dia adalah wanita tercantik sekaligus wanita dengan bayaran termahal di dunia, dan mungkin juga yang paling banyak disensor. "Saya satu-satunya model yang tidak pernah difoto telanjang dada", ia sering membanggakan diri. Bahkan kontrak jutaan dolarnya dengan Revlon melarangnya untuk berpose telanjang. 

	Namun semuanya berubah ketika dua fotografer Spanyol dari Korpa Agency membuka batasan tersebut, sehingga seluruh dunia dapat mengagumi payudara sempurna Claudia Schiffer yang legendaris. Pers internasional sangat terkejut; hanya mingguan Jerman Bunte yang tidak menampilkan foto-foto Claudia Schiffer di sampul depan, dan bahkan mereka menempelkan foto-foto topless tersebut di beberapa halaman di dalam majalah tersebut. Claudia memprotes dengan marah dan mengumumkan bahwa ia akan menuntut dan meminta ganti rugi yang sangat besar. 

	Saya memiliki beberapa kontak di industri mode, jadi saya memutuskan untuk bertindak cepat dan mencoba mengatur sebuah wawancara dengannya untuk majalah mingguan Italia, Panorama. Tentu saja tidak mudah, tetapi setelah puluhan panggilan telepon dan negosiasi yang berlarut-larut dengan agensinya yang menghalanginya, kegigihan saya membuahkan hasil pada bulan Agustus 1993, ketika saya diundang untuk mewawancarai Claudia saat liburan keluarga di Balearics.

	Ini adalah kesempatan yang sangat berharga. Claudia belum pernah berbicara dengan pers Italia dan saya adalah jurnalis pertama yang diundang masuk ke dalam lingkungan keluarganya yang hangat di rumah liburannya. Ini adalah tempat di mana foto-foto yang menjadi pusat skandal itu diambil: Port d'Andratx, sebuah resor eksklusif di sebelah barat Palma di pulau Majorca, dan lokasi rumah peristirahatan keluarga Schiffer selama bertahun-tahun. 

	Pada tahun 1993, Claudia memiliki alasan yang sangat kuat untuk pergi ke sana untuk bersantai. Dia baru saja selesai berperan sebagai dirinya sendiri dalam sebuah film dokumenter panjang berjudul Around Claudia Schiffer, yang disutradarai oleh mantan asisten sutradara Claude Lelouch, Daniel Ziskind, dan difilmkan di Prancis, Jerman, dan Amerika Serikat. Syuting baru saja selesai, dan stasiun TV di seluruh dunia saling berebut untuk mendapatkan hak siarnya. 

	

	Tepat sebelum saya berangkat, saya memberitahukannya (mungkin tidak sepenuhnya secara tidak sengaja, jika boleh jujur) kepada seorang teman yang cukup kaya yang keluarganya memiliki perusahaan peralatan terkenal bahwa saya akan pergi ke Palma de Majorca untuk bertemu Claudia. Saat itu teman saya meyakinkan bahwa saya tidak perlu memesan hotel: "Saya punya kapal pesiar [berlayar hingga seratus kaki] di sana. Ada lima pelaut dan seorang juru masak yang sedang berlayar mengelilingi Palma sekarang atas biaya saya tanpa ada yang harus dilakukan. Setidaknya jika Anda pergi ke sana, mereka harus bekerja untuk mendapatkan uang! Dan kamu akan bisa menikmati pelayaran kecil yang menyenangkan dari Palma ke Port d'Andratx!"

	Saya tidak membutuhkan undangan kedua, dan pada hari wawancara, saya turun dari kapal pesiar teman saya langsung menuju ke marina di Port d'Andratx setelah menempuh dua jam perjalanan dari Palma.  Setelah melambaikan tangan kepada para kru, saya langsung menuju Café de la Vista, sebuah tempat kecil yang indah di seberang deretan kapal pesiar yang sedang berlabuh, di mana saya dijadwalkan untuk bertemu dengan Claudia pada pukul 15.30.  

	Tentunya tidak ada jurnalis yang pernah datang untuk melakukan wawancara dengan gaya seperti itu!

	

	*****

	Saya tidak perlu menunggu lama sebelum Audi 100 dengan plat Düsseldorf muncul. Mereka datang. Dua orang pria berada di depan, dan di kursi belakang saya dapat melihat asistennya yang selalu setia, Aline Soulier. "Di mana dia? Aku bertanya-tanya dengan cemas. Saya tidak kecewa untuk waktu yang lama. Seorang perempuan berambut pirang bergelombang muncul dari belakang Aline dan mencondongkan tubuh ke depan di kursinya. "Hai, saya Claudia," katanya sambil mengulurkan tangannya dan tersenyum kepada saya. Dia sangat cantik, perpaduan yang sempurna antara Lolita dan Bunda Maria.  

	Tidak ada yang keluar dari mobil. "Ada paparazzi di mana-mana," bisik Aline saat kami melakukan perjalanan singkat ke rumah liburan keluarga, sebuah vila satu lantai berwarna merah bata. Sembari memandu jalan, Claudia memberi tahu saya bahwa saya adalah wartawan pertama yang diundangnya ke sini, sebelum memperkenalkan saya kepada keluarganya: "Ini adalah adik laki-laki saya, saudara perempuan saya Carolin, ibu saya." Ibu Claudia berpenampilan khas Jerman: berambut pirang pendek, sangat lembut, dan berdiri lebih tinggi daripada putrinya yang setinggi lima kaki sebelas. Ayahnya, seorang pengacara yang berkantor di Düsseldorf, tidak ada di sini. Mereka yang tahu mengatakan bahwa dialah yang berperan penting dalam kesuksesan dia, orang yang bertanggung jawab atas ketenarannya sebagai salah satu wanita tercantik di dunia. 

	

	Semuanya dimulai ketika Anda berada di sebuah klub malam di Düsseldorf, bukan? 

	Saya masih sangat muda. Suatu malam, saya didatangi oleh kepala agensi Metropolitan, dia meminta saya untuk bekerja untuknya.

	

	Bagaimana reaksi Anda?

	Saya berkata kepadanya: "Jika Anda serius, Anda bisa membicarakannya dengan orang tua saya besok." Maksud saya, orang-orang mencoba berbagai macam cara untuk memulai obrolan di klub. Itu bisa saja menjadi sesuatu yang lain, dan bukan sesuatu yang asli...

	

	Apakah Anda dekat dengan keluarga Anda? 

	Ya, sangat. Sebagai sebuah keluarga, kami memiliki dasar yang kuat. Ayah saya adalah seorang pengacara dan ibu saya membantunya dalam hal administrasi. Mereka tidak berubah karena kesuksesan saya; dibutuhkan banyak hal untuk membuat mereka terkesan. Tentu saja, mereka sangat bangga dengan saya, tetapi bagi mereka itu hanyalah pekerjaan saya dan mereka berharap saya melakukannya dengan sebaik mungkin.

	

	Apakah saudara-saudaramu tidak iri? 

	Tentu saja tidak! Mereka justru bangga dengan saya, terutama adik laki-laki saya yang berusia 12 tahun. Saya memiliki saudara perempuan yang berusia 19 tahun dan kuliah di universitas, jadi tidak ada kompetisi antara dia dan saya, dan akhirnya saya memiliki saudara laki-laki berusia dua puluh tahun dan kami menjadi akrab. 

	

	Apakah Anda selalu ikut berlibur bersama mereka ke Majorca? 

	Saya sudah melakukannya sejak saya masih kecil. Saya suka tempat ini. 

	

	Tapi sekarang Anda semakin dewasa, sepertinya Anda merasa sulit untuk berjalan-jalan di sekitar sini... 

	Anda benar. Ada paparazi di mana-mana, bersembunyi di antara tanaman; itu memalukan. Setiap gerakan yang saya lakukan diamati, dipelajari, difoto... Ini bukan liburan jika Anda melihatnya secara keseluruhan! (tertawa). 

	

	Saya rasa itulah harga dari popularitas...

	Benar sekali. Tetapi saya sering pergi ke kapal bersama ibu dan saudara-saudara saya. Saya merasa mereka tidak terlalu mengganggu saya ketika berada di laut.

	

	Benarkah?

	Oh, maksudmu foto topless? Sebenarnya saya tidak mengerti bagaimana hal itu bisa terjadi. Saya sedang berada di atas kapal bersama ibu dan saudara perempuan saya, Carolin. Kami sedang berlabuh dan berjemur di bawah sinar matahari. Peter Gabriel juga ada di sana. Dia adalah teman baik saya... 

	

	Kami melihat... 

	Nah, itu dia. Dia juga ada dalam foto. Tapi aku lebih suka tidak membicarakannya. Lagi pula, saya sudah menginstruksikan pengacara saya untuk meminta ganti rugi... 

	

	Orang bilang Anda ingin menjadi seorang aktris. 

	Saya ingin mencobanya, itu saja. Orang-orang terus menawari saya naskah, dan semakin sering saya membaca, semakin saya ingin mencobanya... Saat ini saya ingin sekali bermain film. Saya benar-benar menginginkannya. 

	

	Tapi Anda tidak akan muncul dalam film Robert Altman, Prêt-à-porter, tahun depan? 

	Ini benar-benar tidak bisa dipercaya. Pers di seluruh dunia terus membicarakannya, tapi jelas itu tidak benar. Ditambah lagi, saya tidak ingin membuat film di mana saya hanya memerankan diri saya sendiri.

	

	Jika Anda harus memilih antara menjadi supermodel dan aktris, Anda akan menjadi apa? 

	Anda tidak bisa menjadi seorang model sepanjang hidup Anda. Hal ini merupakan pekerjaan untuk perempuan yang masih sangat muda dan Anda hanya bisa melakukannya selama beberapa tahun, seperti bermain tenis atau berenang. Jadi, Anda harus melakukan pekerjaan ini selagi ada kesempatan. Setelah itu, saya juga ingin kuliah dan belajar sejarah seni.

	

	Anda selalu mengatakan bahwa Anda akan menjaga privasi Anda dengan cara apa pun. Bukankah sedikit bertentangan membuat film dokumenter ini mengenai kehidupan Anda, di rumah Anda, di rumah orang tua Anda? 

	Saya rasa tidak. Berbagai peristiwa yang benar-benar pribadi akan tetap ada. Dalam film ini, Anda hanya melihat apa yang secara sengaja saya pilih untuk ditampilkan: keluarga saya, teman-teman saya, liburan saya, hobi saya... Pada dasarnya, hal-hal yang saya sukai. Dan kemudian ada juga semua perjalanan bepergian, peragaan busana, fotografer saya, konferensi pers...

	

	Apakah Anda kadang tinggal di Paris dan kadang di Monte Carlo? 

	Pada dasarnya, saya tinggal di Monte Carlo. Saya selalu kembali ke sana saat saya tidak bekerja, misalnya di akhir pekan.

	

	Apakah agen Anda selalu menemani Anda ke mana-mana? 

	Tidak selalu. Saya membutuhkannya ketika saya harus bekerja di negara-negara yang tidak saya kenal. Seperti Argentina, Jepang, Australia atau Afrika Selatan. Di tempat-tempat itu, ada begitu banyak penggemar, reporter, paparazzi...

	

	Apakah rasanya melelahkan karena sering bepergian? 

	Tidak, karena saya suka membaca dan buku yang berkualitas selalu membuat waktu berlalu dengan cepat, bahkan di dalam pesawat. Ditambah lagi, ini adalah pekerjaan saya; ini bukan liburan! 

	

	Jenis buku apa yang Anda baca? 

	Kebanyakan buku tentang seni. Karya-karya favorit saya adalah Impresionisme dan Pop Art. Saya juga sangat menyukai sejarah dan membaca biografi tokoh-tokoh besar. Saya pernah membaca biografi Christopher Columbus. Itu luar biasa!

	

	Banyak orang yang mengatakan bahwa Anda seperti setengah Brigitte Bardot dan setengah Romy Schneider. Apakah menurut Anda itu tepat? 

	Ya, meskipun tidak secara fisik. Saya lebih berpikir bahwa saya memiliki beberapa aspek tertentu dari karakter dan gaya hidup mereka... Saya merasa Bardot adalah wanita yang luar biasa dan juga sangat cantik. Karakter yang luar biasa! Saya juga mengagumi Romy Schneider. Saya telah melihat semua filmnya dan sangat mengerikan ketika dia meninggal. Kehidupan yang begitu tragis...

	

	Terlepas dari peristiwa tragis itu, apakah Anda ingin menjadi Romy Schneider yang baru? 

	Wow, pujian yang luar biasa! Dibandingkan dengan semua wanita cantik ini. Itu benar-benar membuat saya tersanjung, tetapi di atas semua itu, saya hanya ingin melakukan semua yang saya bisa untuk menjadi diri saya sendiri.

	

	Apa cita-cita Anda saat Anda tumbuh dewasa? 

	Saya tentu saja tidak berpikir akan menjadi seorang model. Saya kira saya ingin menjadi seorang pengacara.

	

	Seperti yang dilakukan ayah Anda? 

	Ya, saya sudah siap untuk pergi dan bekerja di perusahaannya. Lalu semua rencana saya berubah. Saya menyadari bahwa ini adalah kesempatan yang terlalu bagus untuk ditolak, jadi saya menangkapnya dengan kedua tangan saya.

	

	Kisah Anda seperti sebuah dongeng di zaman kontemporer. Pasti ada masa-masa sulit? 

	Oh, tentu. Tapi saya selalu percaya diri dengan kemampuan saya sendiri.

	

	Apa rahasianya? 

	Banyak sekali disiplin. Dan juga berada di sekitar orang lain. Aku orang yang mudah bergaul. Saya senang bisa berpikir dengan tenang ketika menghadapi rentetan pertanyaan dari para reporter dalam sebuah konferensi pers. Saya melihatnya sebagai sebuah tantangan; itu tidak membuat saya takut. 

	

	Apakah ini hanya tentang disiplin? 

	Anda juga harus tetap berkepala dingin. Seperti itulah cara saya dibesarkan. Keluarga saya telah banyak membantu saya. Mereka membuat saya menjadi diri saya yang sekarang: percaya diri, pragmatis, dan seimbang. Saya bisa tetap memegang kendali bahkan ketika saya berada di luar zona nyaman. Sebagai contoh, berkat orang tua saya, saya sekarang dapat berbicara di depan umum tanpa merasa malu.
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